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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 Analisis data uji prasyarat data yaitu uji homogenitas dan normalitas. Uji 

homogenitas dilakukan untuk mengetahui kedua kelas yang memiliki varians 

yang sama.
107

 Hasil homogenitas menggunakan Uji Lavene’s test menghasilkan 

angka 0,231. Nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar 

daripada nilai   yaitu           , maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas 

mempunyai varians yang sama atau homogen. 

 Setelah diuji homogenitas maka dilanjutkan dengan uji normalitas dengan 

teknik Kolmogorof Smirnov dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 25.0 for 

windows. tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap serangkaian data adalah 

untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak.
108

 Uji 

normalitas memiliki angka signifikansi lebih besar dari 0,05. Ini ditunjukkan 

Asymp.Sign. (2-tailed) dari nilai hasil belajar kelas eksperimen 1 sebesar 0,200 

dan kelas eksperimen 2 sebesar 0,200. Jadi data hasil belajar tersebut berdistribusi 

normal karena nilai Sig>0,025. 

 Karena uji homogenitas dan uji normalitas telah dilakukan dengan hasil 

tersebut maka dapat dilanjutkan dengan analisis uji hipotesis. Selanjutnya 

pembahasan hasil uji hipotesis dari rumusan masalah penelitian. 
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A. Hasil belajar siswa setelah pembelajaran menggunakan model 

probing prompting learning Kelas VII A MTsN 2 Tulungagung 

Penerapan pembelajaran matematika mengunakan model probing 

prompting learning pada kelas VII-A yang berjumlah 37 siswa sudah sangat baik. 

Karena seluruh siswa bisa mengikuti sistem pembelajaran dengan baik mulai dari 

pembukaan sampai dengan penutup. Siswa sudah sepenuhnya mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan model probing prompting learning. Mereka sangat antusias 

dengan model pembelajaran ini. Sesuai dengan pedoman observasi peneliti. 

Peneliti memberikan pengajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanakan 

Pembelajaran (RPP). Peneliti membimbing dan mengarahkan langkah-langkah 

model pembelajaran probing prompting learning. 

Pembelajaran berjalan dengan lancar sesuai dengan yang direncanakan. 

model probing prompting learning mampu mendorong siswa mengemukakan 

pendapat. Namun disisi lain model pembelajaran ini mempunyai beberapa 

kelemahan. Kelemahan model  pembelajaran probing prompting learning siswa 

merasa takut apabila guru menunjuk atau menyebutkan nama siswa yang harus 

menjawab pertanyaan. Adanya perlakuan tersebut maka siswa akan belajar 

terlebih dahulu supaya bisa menjawab berbagai pertanyaan. Hal ini sesuai dengan 

kelebihan model probing prompting learning yakni mendoorong siswa aktif 

berpikir. Serta mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam 

menjawab serta mengemukakan pendapat.
109
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Setelah pembelajaran selesai maka peneliti memberikan soal Posttest untuk 

mengukur seberapa besar hasil belajar siswa keas VII-A setelah melakukan 

pembelajaram menggunakan model probing prompting learning. Sekaligus 

digunakan untuk mengetahui tingkat kesuksesan pembelajaran kooperatif model 

probing prompting learning. Soal posttest tersebut berupa uraian yang terdiri dari 

5 soal yang mencangkup materi bilangan. Hasil posttest selanjutnya diuji 

menggunakan statistic deskriptif. Hasil statistic deskriptif tersebut didapatkan dari 

nilai rata-rata nilai hasil belajar matematika kelas VII-A MTsN 2 Tulungagung 

sebesar 81,62 dalam kategori sedang sesuai dengan kriteria penilaian tes. 

 

B. Hasil belajar siswa setelah pembelajaran menggunakan model 

Cooperative Intregrated Reading and Composition (CIRC) Kelas VII-C 

MTsN 2 Tulungagung 

Penerapan pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Intregrated Reading and Composition (CIRC) pada kelas VII-C yang 

berjumlah 37 siswa sudah baik. Karena semua siswa sudah bisa mengikuti sistem 

pembelajaran dengan baik mulai dari pembukaan sampai penutup. Model 

Cooperative Intregrated Reading and Composition (CIRC) dapat memberikan 

pengalama bagi siswa, mengasah dan berpikir siswa, memperluas wawasan serta 

menciptakan pembelajaran yang menarik.
110

 Menurut jatmiko menyatakan bahwa 

pembelajaran Cooperative Intregrated Reading and Composition (CIRC) mampu 

membuat siswa aktif untuk bertukar pikiran atau bertukar informasi dengan siswa 
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lain, dengan bertukar informasi maka keterlibatan siswa akan semakin besar 

dalam proses pembelajaran dan menjadikan proses belajar lebih bermakna.
111

  

Namun masih ada sebagian siswa yang tidak sepenuhnya mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan model Cooperative Intregrated Reading and Composition 

(CIRC). Masih ada yang bermain dengan teman ataupun bergurau. Sesuai dengan 

pedoman peneliti, seorang guru sudah memaksimalkan kegiatan mengajarnya 

yang sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Bahkan guru 

sudah melakukan tugasnya seperti membimbing, memotivasi, setra memfasilitasi 

peserta didik dapat belajar secara maksimal. Hal tersebut sesuai tugas guru adalah 

mendorong, memfasilitasi dan membimbing supaya peserta didik dapat belajar 

secara maksimal. Namun pembelajaran belum sepenuhnya berjalan lancar 

dikarenakan suasana kelas cenderung ramai. Maka guru harus mampu dan pandai 

mengatur waktu pembelajaran serta menguasai kondisi kelas supaya pembelajaran 

berlangsung dengan baik.
112

 

Setelah pembelajaran selesai maka peneliti memberikan soal Posttest untuk 

mengukur seberapa besar hasil belajar siswa keas VII-C setelah melakukan 

pembelajaram menggunakan model Cooperative Intregrated Reading and 

Composition (CIRC)  Sekaligus digunakan untuk mengetahui tingkat kesuksesan 

pembelajaran kooperatif model Cooperative Intregrated Reading and 

Composition (CIRC). Soal posttest tersebut berupa uraian yang terdiri dari 5 soal 

yang mencangkup materi bilangan. Hasil posttest selanjutnya diuji menggunakan 
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statistic deskriptif. Hasil statistik deskriptif tersebut didapatkan dari nilai rata-rata 

nilai hasil belajar matematika kelas VII-C MTsN 2 Tulungagung sebesar 74,86 

dalam kategori sedang sesuai dengan kriteria penilaian tes. 

 

C. Pebedaan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Bilangan Menggunakan 

Model Kooperatif Probing Prompting Learning dan Cooperative 

Intregrated Reading and Composition (CIRC) Kelas VII MTsN 2 

Tulungagung 

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

memperioritaskan siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan 

mengarahkan bekerjasama untuk mencapai pemahaman yang benar terhadap suatu 

pelajaran.
113

 Penggunaan model tentunya akan memberikan pengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Menurut winkel hasil belajar 

adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah sikap dan tingkah 

lakunya.
114

 Sehingga perlu adanya pemilihan model pembelajaran yang bagus dan 

tepat supaya hasil belajar peserta didik meningkat. 

Menurut teori Vygotsky, apa yang dilakukan atau dipelajari anak hari ini 

dengan bekerja sama dapat dilakukan secara mandiri dimasa yang akan datang.
115

 

Vygotsky menyarankan agar guru bisa berkolaborasi dengan siswa serta 

memfasilitasi untuk membangun pengetahuan dengan diskusi, Tanya jawab, 
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bahkan berdebat dengan teman sebaya serta yakin bahwa pembelajaran akan 

terjadi apabila anak menangani tugas yang belum dipelajari.
116

 Siswa perlu belajar 

dan bekerja secara kelompok sehingga siswa dapat saling berinteraksi dan 

diperlakukan bantuan guru dalam kegiatan pembelajaran.
117

 Berdasarkan beberapa 

penjelasan tersebut sejalan dengan komponen model pembelajaran Probing 

Prompting Learning dan Cooperative Intregrated Reading and Composition 

(CIRC) dimana model tersebut mengharuskan siswa menyusun atau membangun 

pemahaman merekan dari pengalaman-pengalaman baru berdasarkan pengetahuan 

awal dan kepercayaan mereka. Kedua model pembelajaran tersebut sesuai dengan 

belajar menurut teori Vygotsky, siswa perlu belajar dan bekerja secara 

berkelompok sehingga siswa dapat saling berinteraksi dan dperlukan bantuan guru 

dalam kegiatan pembelajaran. Seorang guru dalam proses ini perlu mempelajari 

budaya, pengalaman hidup dan pengetahuan, kemudian menyusun pengalaman 

belajar yang memberi siswa kesempatan baru untuk pengetahuan tersebut. 

Data dalam penelitian ini berupa tes yang diberikan kepada kelas VII A 

sebagai kelas eksperimen pertama yang diberi perlakuan berupa model 

pembelajaran probing prompting learning dan VII C sebagai kelas eksperimen 

kedua yang diberi perlakuan berupa model Cooperative Intregrated Reading and 

Composition (CIRC). Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji t terhadap 

hasil tes yang diberikan di kedua kelas eksperimen diperoleh nilai           

dengan probabilitas     . Berdasarkan nilai tersebut dapat dilihat nilai       
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probabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa    diterima, sehingga ada perbedaan 

hasil belajar siswa pada materi bilangan menggunakan model   probing prompting 

learning dan Cooperative Intregrated Reading and Composition (CIRC) Kelas 

VII MTsN 2 Tulungagung. 

 

D. Model Pembelajaran Probing Prompting Learning Lebih Efektif dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada Materi Bilangan kelas 

VII MTsN 2 Tulungagung 

Model pembelajaran Probing Prompting Learning dapat membentuk 

konsep baru yang ditemukan sendiri oleh siswa.
118

 Konsep tersebut terbentuk dari 

proses berpikir yang mengkaitkan pengetahuan baru yang sedang dipelajari.
119

 

Sehingga siswa memiliki pengetahuan baru yang diperoleh sendiri tanpa 

diberitahukan sebelumnya. 

Peningkatan kemampuan siswa sangat memerlukan proses pembelajaran 

yang tepat. Pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

adalah pembelajaran ideal yakni kreatif, inovatif dan produktif.
120

seperti yang 

dikatakan sutirman kreatif, inovatif dan produktif merupakan tuntutan tuntutan 

sikap penting bagi output pendidikan.
121

 Salah satu pembelajaran inovatif yang 

dapat diterapkan di sekolah adalah pembelajaran kooperatif. 
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Namun pada penelitian ini ada beberapa kelemahan dari segi pelaksanaan 

penelitian, sehingga memungkinkan pelaksanaan model pembelajaran yang 

kurang maksimal. Peneliti berharap pelaksanaan penelitian daring merupakan 

sebuah keterpaksaan, ketika kondisi membaik maka selayaknya penelitian 

dilaksanakan selayaknya. Supaya tercipta laporan yang lebih berkualitas.  

Model pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa pada materi bilangan adalah model pembelajaran probing 

prompting learning. Hal ini berdasarkan nilai rata-rata dari masing-masing kelas 

eksperimen. Nilai rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan model 

pembelajaran probing prompting learning sebesar 81,62 dan Nilai rata-rata hasil 

belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Cooperative Intregrated 

Reading and Composition (CIRC) sebesar 74,86. Sehingga nilai rata-rata kelas 

eksperimen pertama lebih besar daripada nilai rata-rata eksperimen kedua yairu 

           , ini menunjukkan bahwa model pembelajaran probing prompting 

learning lebih efektif digunakan pada materi bilangan kelas VII.  


